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ABSTRAK

Penelitian pada penerapan kegiatan kolase menggunakan
cangkang kerang dalam proses pembelajaran memiliki dampak yang
sangat penting dalam mengembangkan kreativitas pada anak usia dini.
Karena dengan penerapan kegiatan kolase menggunakan cangkang
kerang tersebut dapat meningkatkan antusias dan minat anak terhadap
penerapan kegiatan kolase menggunakan cangkang kerang. Tujuan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan
kegiatan  kolase = menggunakan  cangkang kerang  dapat
mengembangkan kreativitas anak kelompok B di RA Perwanida Il
Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitaian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan didalam
kelas ketika proses pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan
tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran.
Jenis penelitian yang dikembangkan oleh kemmis Dan M.C Tagart
dimana menurut kemmis penelitian tindakan adalah suatu bentuk
penelitian dengan prinsip aksi-refleksi yang akan dilakukan penelitian
dalam situasi tertentu, guna memperbaiki suatu pembelajaran yang
akan dilakukan meliputi empat tahap yaitu
perencanaan,tindakan,pengamatan dan refleksi. Subjek penelitiansini
menggunakan kelompok /B.diRA.Perwanida Il Bandar.Lampung
yang berjumlah 11 peserta didik |. Objek yang ada dalam penelitian ini
yaitu .mengembangkan kreativitas pada anak usia dini¢ Teknik
pengumpulan-— data-  menggunakan  teknik _wawancara,teknik
dokumentasi dan teknik observasi.

Kesimptlan™pada,. penelitianini “yaitu- mengembangkan
kreativitas anak usia dini melalui ™ penerapan kegiatan kolase
menggunakan cangkang kerang kelompok B di RA Perwanida Il
Bandar Lampung dikatakan meningkat hal ini dilihat dari adanya
peningkatan dari setiap siklusnya. Pada siklus | dari 11 anak yang
menunjukkan Berkembang Sangat Baik ( BSB ) ada 4 anak 36,4 %,
Berkembang Sesuai Harapan ( BSH ) ada 3 anak yaitu 27,3 %, Mulai
Berkembang ( MB ) ada 2 anak yaitu 18,2%, Belum Berkembang (
BB ) ada 2 anak yaitu 18,2%. Pada siklus Il dari 11 anak yang
menunjukan Berkembang Sangat Baik ( BSB ) ada 10 anak yaitu
90,90%, Berkembang Sesuai Harapan ( BSH ) ada 1 anak yaitu
9,1%,yang mulai Berkembang ( MB ) tidak ada atau 0% dan yang
Berkembang ( BB ) tidak ada atau 0%. Sehingga melebihi indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 75% dari seluruh peserta
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didik kerang kelompok B di RA Perwanida Il Bandar Lampung.

Kata Kunci : Penerapan Kegiatan Kolase Menggunakan Cangkang
Kerang, Perkembangan Kreativitas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menegaskan lebih jauh, penulis perlu

untuk menegaskan beberapa istilaah supaya tidak terjadi
kesalahn pahaman skripsi ini yang berjudul: Penerapan Kegiatan
Kolase Menggunakan Cangkang Kerang Untuk Mengembangkan
Kretivitas Anak Usia Dini Kelompok B Di RA Perwanida Il
Bandar Lampung. Adapun Uraiannya sebagai berikut:

1. Penarapan

Menurut KBBI penerapan memiliki arti bermuara
pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu
sistem. Ungkapan mengandung arti bahwa penerapan
(implementasi) bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan.

Dapat disimpulkan.#bahwa penerapan merupakan
sebuah tindakan.yang dilakukan baik secara individu maupun
kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan.yang telah
dirumuskan yaitu-suatu kegiatan-yang terencana berdasarkan
mencapai kegiatan.

Kegiatan kolase

Kegiatan kolase adalah aplikasi yang dibuat dengan
menggabungkan teknik melukis (lukisan tangan) dengan
menempelkan bahan-bahan tertentu. Kolase merupakan karya
seni rupa dua dimensi yang menggunakan bahan yang
bermacam-macam selama bahan dasar tersebut dapat
dipadukan dengan bahan dasar lain yang akhirnya dapat

! Ani Pengembangan Media dan Sumber Belajar: Teori dan Prosedur

Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur, ed. Ani
Cahyadi, Laksita Indonesia, pertama (serang baru: penerbit laksita indosia, 2019),

h.110.
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menyatu  menjadi karya yang utuh dan dapat mewakili
ungkapan perasaan estetis orang yang membuatnya.’

Dapat di simpulkan kolase adalah kegiatan melukis
dengan cara menempel. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan
dengan Teknik menempel dibidang datar dengan keterampilan
tangannya. Berupa gambar yang dilengkapi menggunakan
bermacam materi seperti kertas, kain perca, logam, biji-bijian dan
sebagainya yang dapat menimbulkan kegiatan yang mengasyikan
dan bahan yang saya gunakan dalam kegiatan ini adalah cangkang
kerang.

3. Mengembangkan

Mengembangkan adalah perubahan mental secara
bertahap yang membutuhkan waktu dimulai dari kemampuan
yang sederhana menjadi kemampuan yang rumit seperti tingkah
laku,sikap, kecerdasan dan lain-lain.®Jadi mengembangkan yang
dimaksud dalam judul ini adalah suatu tindakan yang dilakukan
untuk ‘menaikkan atau memperhebat perkembangan kreativiatas
anak.

4 Kireativitas anak

Kreativitas anak adalah merupakan ide atau pikiran
manusia yang bersifat inovatif, berdaya guna, dan_.dapat
dimengerti=sehingga kemampuan yang dimiliki bisa=dicapai dan
dapat terselesaikan.. Artinya kreativitas adalah.kemampuan untuk
menciptakan suatu yang baru, yang+<mencerminkan kelancarkan
,keluasan dalam berfikir serta kemampuan untuk mengabolarasi
suatu gagasan kratif yang dimiliki anak.*

Oleh karna itu dapat disimpulkan bahwa kreativitas
adalah kempuan seseorang untuk menghasilkan suatu yang baru

% Nopika Dwi Arofah and Agus Sumitra, “Penerapan Teknik Kolase Untuk
Meningkatkan Kreativitas Pada Anak Usia Dini di TK Kober Tarbiyatul Aulad Desa
Ciharashas Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten Bandung,” Jurnal Ceria 2, no. 2
(2019): h.9.

® Hijriati, “Pengembangan model pembelajaran pendidikan anak usia dini,”
Januari —Juni 1 (2017): h.75.

* Titin Faridatun Nisa and Yulias Wulani Fajar, “Strategi Pengembangan
Kreativitas Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Pembelajaran,” Pg-Paud 3, no. 2
(2016): h.1, https://journal.trunojoyo.ac.id/pgpaudtrunojoyo/article/view/3497.
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sesuai imajinasi atau khayalannya maka potensi yang dimiliki
anak perlu dikembangkan sejak usia dini. Untuk melakukan atau
menghasilkan sesuatu yang baru sesuai dengan imajinasi atau
khayalannya, dan juga kreativitas merupakan suatu proses mental
individu yang melahirkan gagasan, proses,metode ataupun produk
baru yang bersipat imajinatif, fleksibel dan diferensiasi yang
berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu
masalah

B. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1
Ayat 1 tentang sistem pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terancam untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
berperan aktif dan positif dalam mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’

Pendidkan Anak (Usia dini adalah suatu ;upaya
menstimulasi dan merangsang yang dilakukan kepada anak yang
baruslahir sampai dengan usia enam tahun Golden Age yang
dilakukan dengan memberikanrangsangan pendidikan untuk
mambantu”pertumbuhan dan perkembangan anak, baik jasmani
maupun rohani anak agar siap dalam memasuki pendidkan
selanjutnya. Usia 0-6 tahun merupakan masa emas untuk
memberikan stimulus dan rangsangan kepada anak usia dini.®

Anak usia dini ialah kelompok yang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik yaitu
pola pertumbuhan dan perkembangan yang , itelegensi ,sosial
emosional,bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan

® A’yuna Qurrata, “Kontribusi Peran Orangtua Dan Guru Mata Pelajaran
Terhadap Pengembangan Kreativitas Siswa,” Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan
Konseling 1, no. 1 (2015): 2, https://doi.org/10.22373/je.v1i1.314.

® nirva; Mesiono Diana, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.Pdf, ed.
muhammad yunus Nasution, Pertma (Medan: Perdanapublishing, 2016), h.4.



tingkat pertumbhan dan perkembangan anak. Jadi dapat
dipahami bahwa anak usia dini yaitu 0 sampai dengan 6 tahun
yang mempunyai pola pertumbuhan dan perkembangan yang
luar biasa sehingga muncul keunikan pada diri anak baik wajib
distimulus dan diberi rangsangan dengan baik oleh orang tua
maupun guru.”’

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus
terpenuhi ,karena pendidikan bagi kehidupan manusia untuk
membekali dirinya agar iya berkembang secara maksimal. Dalam
islam terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan pentingnya
pendidikan anak usia dini, yaitu dalam surat An-Nahl ayat 78.
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Artinya:” Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun , dan dia

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersykur.”’( QS An-Nahlayat/78 ):

Berdasarkanayat di atas yaitu berupa kemampuan
untuksberfikir pada otak manusia dan kemampuan fisik, selain
kedua potensi itu-Allah juga memberikan ilham ketakwaan.
[lham ini -“membuka,. kesempatans#®bagi ‘manusia untuk
berkembang seluas mungkin.semua“potensi melekat pada diri
manusia sesuai dengan kadar masing-masing. Akan tetapi,
semua potensi dan ilham itu tidak dapat berkembang dengan
sendirinya. Oleh karena itu Allah SWT.

Melengkapinya dengan pendengaran, penglihatan,
dan hati nuraini.Selain itu juga proses pembelajaran
mengembangkan kreativitas anak di bagi menjadi tuju sentra, di
antaranya sentra alam, sentra seni, sentra persiapan,sentra iman
dan tagwa, sentra sain, sentra balok dan sentra bermain peran.
maka dari itu dalam mengembangkan Kreativitas anak dengan

" Diana, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.Pdf.
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menggunakan sentra seni, yang terdiri dari kterampilan tangan,
seperti  melipat,menggunting,dan  melukis.  Sentra  ini
dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan dan
kreativitas anak.® Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT
yang berbunyi :

4 . o o
ﬁb)ﬂww&&/wwd&d:\“i&l@
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Artinya : Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari
Keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah
Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan
(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha
mengetahui lagi Maha Kuasa.( QS. ar-Rum:54)

Surat ini menjelaskan pada kemampuan manusia yaitu
akal, indra,karakter dan nuraini. keempat potensi tersebuttharus
dikembangkan secara seimbang, apabila dari keempat potensi
itu ada salah satu yang tidak berkembang secara seimbang maka
pertumbuhan anak tidak akan berkembang secara“optimal dan
normal, selain itu juga bimbingannya memperkuat karakter
dengan “memberikan,. pendidikan agama “islam, Indonesia
membutuhkan pengajaran islam pendidikan agama di setiap
jenis jenjang pendidikan.

Dalam Kegiatan menempel atau kolase adalah
penyusunan bermacam bahan pada sehelai kertas yang datar,
seperti bentuk kertas, kain, bahan-bahan bertekstur dan benda-
benda menarik lainnya, bias dua dimensi atau tiga dimensi.
Kegiatan menempel ini menarik minat anak-anak karena
berkaitan dengan meletakkan dan merekatkan sesuatu sesuka

® Endang Yuswatiningsih and lke Hindyah S, Peningkatan Kreativitas
Verbal Pada Anak Usia Sekolah, ed. eka diah Kartiningrum, Penerbit Stiker
Majapahit Mojokerto, pertama, vol. 53 (Mojoanyan mojokerto, 2017), h.1,
http://www.elsevier.com/locate/scp.



mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk merangsang ketarampilan
tangan untuk meningkatkan kreativitas anak. Kegiatan ini
meletakan dan merekatkan bentuk ke suatu bidang datar pada
media kolase menggunakan beberapa Teknik.

Menurut syakir Kolase terbagi atas bermacam
pengelompokan, vyaitu: Pertama Tangram adalah teknik
menempelkan  bentuk-bentuk geometri tanpa  didahului
menggambar pola; kedua Montase adalah menempel benda-
benda konkrit dalam sebuah gambar; Ketiga Mozaik adalah
menempel bentuk-bentuk kecil menjadi satu kesatuan namun
yang dipentingkan adalah efek warna dari bahan yang
digunakan, dapat juga diartikan menabur Semua kegiatan
menempel  tersebut  melatih anak  konsentrasi  dan
mengembangkan kreativitas.’

Selain itu juga, melatih keberanian anak untuk
memilih bahan dan bendabenda yang digunakan untuk
menempel sehingga anak berani mengambil keputusan dan
berusaha untuk memecahkan masalah. pengerjaan kolase lebih
mengutamakan  keterampilan fisik tentang Kkerja yang
membutuhkan ketelitian, kesabaran, kejelian, dan paling:utama
keterampilan. Dengan' demikian kegiatan dengan media kolase
dapat. menciptakan egatan belajar yang menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat.di atas, maka dapat
penulis jelaskan ™ bahwa media kolase dapat- meningkatkan
kemampuan motorik halus anak karena media kolase dapat
membantu keterampilan fisik tentang kerja yang membutuhkan
ketelitian, kesabaran, kejelian, dan paling utama keterampilan,
seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan
pergelangan tangan yang tepat. Sehingga indicator pencapaian
kemampuan motoric anak diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas pada anak.

Menurut suatu pandang psikologi, kreativitas yaitu
dianggap sebagai kemampuan seseorang untuk menciptakan

® Yuli Nur Khasanah and Ichsan Ichsan,Syakir. “Meningkatan Kreativitas
Melalui Kegiatan Kolase Pada Anak,” Golden Age: Jurnal limiah Tumbuh Kembang
Anak Usia Dini 4, no. 1 (2019): 69-84, https://doi.org/10.14421/jga.2019.41-07.
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atau memiliki suatu gagasan baru yang sebelumnya tidak pernah
dipikirkan. Kreativitas anak tidak dapat berkembang apabila
anak tumbuh dalam lingkungan otoriter, dimana segala sesuatu
yang dilakukan anak harus sesuai dengan aturan tertentu.
Perkembangan kreativitas yang terlambat akan mengganggu
proses pembentukan kepribadian anak.™

Sebagaimana diketuhi kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menghasilkan komposisi,produk, atau gagasan
apa saja yang pada dasarnya berupa kegiatan imajinatif atau
sintesa pemikiran yang hasilnya bukan rangkuman, melainkan
pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh
dari pengalaman sebelumnya.**

Rachmawati mengungkapkan bahwa kreativitas
adalah kemampuan seorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative
berbeda dengan apa yang telah ada, dan merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya
eskalasi dalam kemampuan berpikir.*

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas dapatsKita
simpulkan bahwa Kreativitas smerupakan suatu proses mental
individu yang melahirkan“gagasan;proses,metode atau;produk
baru_yang efektif dan bersipat imajinatif,dan diperensiasi yang
berdaya guna dalam-berbagai bidang-untuk pemecahan suatu
masalah. -Kreativitas, merupakan suatu kemampuan yang tidak
dibawa sejak lahir, namun dapat‘dipelajari dan dikembangkan,
sehingga kemampuan ini dapat dikembangkan sejak dini,
Kreativitas sangat penting untuk dikembangkan karena
kreativitas dapat meningkatkan prestasi akdemik, sehingga

1 Dkk Masganti, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini ( Teori Dan
Praktik ), ed. Muhamad yunus Nasution, Perdana Publishing, pertama (Medan:
perdana publishing, 2016), h.5.

™ |uthfiyah Nurlaela; Euis Ismayati, 2018-09-27 Strategi Belajar Berpikir
Kreatif.Pdf, ed. Lia Noviastuti, pertama (yogyakarta: strategi belajar berpikir kreatif,
2015), h.3, http://repository.unesa.ac.id/sysop/files/2018-09-27_Strategi  Belajar
Berpikir Kreatif.pdf.

12 Ni Putu Widyasanti, “Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini
Dimasa Pandemi,” Kumarottama: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2021):
h.78, https://doi.org/10.53977/kumarottama.v1i1.287.



semakin tinggi kreativitas yang dimiliki seseorang maka
semakin tinggi pula prestasi akademik yang ia raih.

Namun terkadang kreativitas anak dapat terhambat
karena kurangnya latihan dan kurangnya imajinasi anak dalam
membentuk, memiliki rasa ingin tahu yang kurang terhadap hal
baru, kurang bereksperimen, tidak terbuka dengan rangsangan-
rangsangan yang baru, serta tidak berani mencoba, hal ini
dikarenakan kreativitas yang dimiliki oleh pendidik dalam
mengembangkan kreativitas anak juga masih kurang seperti
yang terjadi di RA Perwanida Il Bandar Lampung.

Berbagai  strategi  dapat  digunakan  untuk
mengoptimalkan kegiatan membentuk di bidang seni, yaitu
dengan menggunakan media yang baik agar kreativitas anak
dapat meningkat. Salah satu media pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini
adalah melalui teknik kolase menggunakan cangkang kerang.

Dapat di simpulkan dari pendapat para ahli di atas
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan atau menghasilkan sesuatu yang baru sesuai dengan
imajinasi atau khayalannya, danf juga kreativitas merupakan
suatu proses mental“individu yang melahirkan gagasan,
proses;metode ataupun produk baru yang.bersipat_imajinatif,
fleksibel dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai
bidang untukspemecahan suatu masalah:

Di dalam kreativitas merupakan unsur bawaan yang
hanya di miliki sebagian kecil dari anak, di anggap bahwa
kreativitas akan berkembang secara otomatis dan tidak di
butuhkan adanya rangsangan lingkungan atau kondisi
lingkungan yang menguntungkan bagi perkembangan ini.
bertentangan dengan itu, sekarang di ketahui bahwa semua anak
mempunyai potensi untuk kreatif, walau tingkat kreativitasnya
berbeda- beda. anak harus memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
imajinatif, senang menjelajah lingkungan, dan banyak
mengajukan pertanyaan imajinatif, bereksperimen, terbuka
untuk rangsanganrangsangan baru, berminat untuk melakukan
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macam-macam  hal, ingin mendapatkan  pengalaman-
pengalaman baru.*®

Kreativitas dalam berkarya seni dapat dilakukan
melalui aktivitas bermacam-macam, diantaranya melalui
kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran, pendidik
dituntut untuk mampu menggunakan media pembelajaran guna
memudahkan dan mengefektifkan proses belajar mengajar, baik
itu berupa alat bantu yang modern seperti komputer, slide dan
lain sebagainya, ataupun dapat berupa alat bantu mengajar yang
sederhana, murah dan efisien seperti gambar, grafik, dan bagan.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran di samping pendidik
dituntut mampu menggunakan alat-alat tersebut, pendidik juga
dituntut untuk mampu mengembangkan media pembelajaran
yang akan digunakan tetapi tersedia, karena media adalah
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar
demi tercapainya tujuan suatu pembelajaran.*

Saat  melakukan  penerapa  kegiatan  kolase
menggunakan cangkang kerang peneliti berharap adanya
perkembangan yang terjadi pada anak. Penerapan kegiatan
menggunakan teknik kolase merupakan kegiatan yang jarang
sekali dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di RA Perwanida
Il Bandar  Lampung, selain itu juga kegiatan kolase
manggunakan cangkang kerang merupakan salah satu kegiatan
yang unikJagianak ,dalam menerapkan'kegiatan anak menjadi
berkreativitas dengan maksimal dalam pemebelajaran anak usia
dini.

Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan di RA
Perwanida 11 Bandar Lampung Kelompok B, diperoleh
gambaran bahwa peserta didik yang ada disana memiliki
kemampuan kreativitas yang masih kurang baik. Hal ini terlihat
ketika anak-anak mengerjakan tugas keterampilan masih banyak
anak yang terlihat hanya mencontoh dan tidak berani atau mau

18 Sumiarti, Strategi Pembelajaran Kreativitas Dalam Pnedidikan, ed. Heru
Kurniawan, Educreative: Jurnal Pendidikan Kreativitas Anak, kedua, vol. 4 (Jawa
Tengah: CV Kekata group, 2019), h.15.

% Irna Trilestari, Pengembangan Kreativitas Dan Apresiasi Karya Budaya,
ed. M. Hum Dra. Irma Trilestari, kedua (Jarkarta: pernyataan hak cipta, 2017), h.10.
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mencoba menambah bentuk lain dari contoh yang sudah ada.
Selain itu peserta didik banyak yang terlihat bosan, ngantuk,
kurang tertarik, dan bahkan ada yang sibuk main sendiri saat
mengerjakan keterampilan seperti menggambar, mewarnai,
menjiplak, menggunting, atau keterampilan lainnya. Hal ini
disebabkan oleh, Model pembelajaran yang digunakan dalam
setiap kegiatan belajar kurang bervariasi selain itu media
pembelajaran di sekolah belum dimanfaatkan secara maksimal .
padahal media dan model pembelajaran panting dalam upayah
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai . menurut
peneliti salah satu upayah yang dapat dilakukan pihak sekolah
untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya meningkatkan
kreativitas anak adalah dengan penerapan kegiatan kolase
menggunakan cangkang kerang , hal ini dikarenakan
pemanfaatan media ini belum oftimal di TK Islam Bina Balita
Bandar Lampung.

Berdasarkan permasalahan ini peneliti merasa sangat
perlu ~membuat adanya perbaikan dalam meningkatkan
kreativitas anak. Peneliti memilih salah satu kegiatan
pembelajaran yang menariky yaitu melalui teknik kolase
menggunakan cangkang kerang untuk meningkatkan kreativitas
anak . upaya yang mestinya dilakukan untuk meningkatkan dan
mengembangkan Kreativitas tentunya.  harus —dilakukan dan
direncanakan seeara.baik agar berjalan seswaidengan apa yang
diinginkan.

UU RI No . 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 14 tentang Pendidikan Anak Usia
Dini ditetapkan indikator perkembangan kreativitas anak usia
dini yang akan dicapai sebagai berikut :



11
Tabel 1

Indikator Pencapaian Perkembangan Kreativitas Anak

Aspek
Perkembangan

Indikator Pencapaian Perkembangan
Kreativitas Anak Usia

Kreativitas

1. Anak mampu memilih macam-
macam gambar matahari,bulan dan
pelangi. Untuk membuat karya
kolase

2. Anak mampu menempelkan
cangkang kerang pada pola gambar
sesuai dengan tema

3. Anak mampu menceritakan hasil
karya kolas yang dibuatnya

4. Anak mampu menyatukan macam-
macam cangkang kerang pada pola
gambar matahari,bulan dan pelangi

5. Anak mempu memilih bahan yang
akan di gunakan saat membuat
kolase

6. “Anak ““mampu -membuat: karya
kolase sesuai-imajinasismereka

7. Anak mampu_menciptakan hasil
karya® kolase dari media yang
disediakan

8. Anak mampu menuntaskan hasil
karya kolase sampai dengan selesai
tampa memintak bantuan

Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah melakukan
observasi dan wawancara dengan guru kelas B di RA Perwanida
Il Bandar Lampung mengenai kemampuan perkembangan anak
terkhusus kemampuan kreativitas anak. Hasil wawancara
dengan guru Kelas B pada tanggal 29 November 2021 terkait
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pengembangan kreativitas anak, tingkat kemampuan anak rata-
rata masih rendah, dimana kemampuan anak tersebut ada
beberapa anak yang memang sudah berkembang sesuai harapan
dan berkembang sangat baik tetapi sebagian besar anak belum,
belum berkembangan dan mulai berkembang dalam
pengembangan kreativitanya.™

Peneliti telah melakukan obeservasi saat prasurvei
terhadap Kemampuan berkreativitas pada anak usia dini di RA
Perwanida Il Bandar Lampung sebanyak 3 kali dalam waktu
dua minggu yang terbagi menjadi dua sesi, sesi 1 pada tanggal
15, 22, dan 24 november 2021 dan sesi dua pada tanggal 16,
18, dan 23 November 2021."° Hasil observasi pada saat
prasurvey dalam bentuk tabel tentang pengembangan kreativitas
anak usia dini di TK Islam Bina Balita Bandar Lampung sebagai
berikut :

Table 2

Hasil Observasi Pra Penelitian Kemampuan Kreativitas Anak di

RA Perwanida Il Bandar Lampung.

IndikatorgPencapaian.Perkembangan

No'| Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 Ket
1 | AL BSH.{BSH | MB | MB | MB | MB | MB=*"MB | MB
2 | GE BSH | MB,.[ BSH | MB | MB | MB..BSH | BSH | MB
3 |Gl MB | MB |"MB | MB | MB | BSH | BB | BSH | MB
4 | HA BB |BB |MB |BB BB | BB | BB | BB BB
5 | Ml BSH | BSH |BSH | MB | MB | BSH | MB | MB | BSH
6 | MU BB (BB |MB |[MB|BB | MB | BB | BB MB
7 | NA BSH | BSH | BSH | MB | MB | BSH | BSH | BSH | BSH
8 | RA MB |MB |BB |BB | MB | BB |BB | BB BB
9 |[RAY |BB |BB |MB |MB |BB |BB | MB | MB BB
10 | YA MB |MB |MB |BB |BB | MB | MB | MB BB

!% Hasil Wawancara,Guru Kelompok B RA Perwanida Il Bandar Lampung,

Ibuk Ety Sundari, S.Ag Pada Tgl 29 November 2021, n.d.

18 Hasil Observasi,Kelompok B Di RA Perwanida Il Bandar Lampung,23

November 2021, n.d.
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‘11‘ZA

‘BB ‘BB ‘BB ‘BB‘MB‘MB ‘MB ‘BB ‘BB

Sumber : Observasi Kelompok B RA Perwanida Il Bandar Lampung

Keterangan indikator pencapaian kreativitas :

1.

Anak  mampu memilih  macam-macam  gambar
matahari,bulan dan pelangi. Untuk membuat karya kolase
Anak mampu menempelkan cangkang kerang pada pola
gambar sesuai dengan tema

Anak mampu menceritakan hasil karya kolas yang
dibuatnya

Anak mampu menyatukan macam-macam cangkang
kerang pada pola gambar matahari,bulan dan pelangi
Anak mempu memilih bahan yang akan di gunakan saat
membuat kolase

Anak mampu membuat karya kolase sesuai imajinasi
mereka

Anak mampu menciptakan hasil karya kolase dari media
yang disediakan

Anak mampu menuntaskan hasil karya kolase sampai
dengan selesai‘tampa memintak bantuan

Tabel 2
Keterangan dalam. penelitian Perkembangan kreativitas anak
Indikator Keterangan
BB Bila anak melakukannya harus
( Belum dengan bimbingan atau dicontohkan
Berkembangan ) guru
MB Bila anak melakukan masih harus
( Mulai Berkembang ) diingatkan atau dibantu guru
BSH Bila anak sudah dapat melakukan
( Berkembang Sesuai secara mandiri dan konsiten tanpa
Harapan ) harus diingatkan atau dicontohkan
oleh guru.
BSB Bila anak sudah dapat melakukan
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( Berkembang Sangat secara mandiri dan sudah dapat
Baik ) membantu temannya yang belum
mencapai kemampuan sesuali
indicator yang diharapan.

Tabel 3

Tabel Hasil Perkembangan Kreativitas anak usia dini
No Kriteria Jumlah Presentase
1 BB 5 41, 67%
2 MB 4 33, 33%
3 BSH 3 18.11%
4 BSB 0 0

Jumalah 11 100

Dari table diatas terlihat hanya sebagian kecil anak
memiliki pengembangan kognitif yang baik . Dapat diketahui
bahwa kognitif belum berkembang ada 5 anak (41, 67% ), yang
mulai berkembang ada 4 anak (.33,.33% ), yang berkembang
sesuai harapan ada 3“anak"18,11%. ‘Oleh karena itu, beranjak
dari data ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai bagaimana penerapan kegiatan kolase
menggunakan®cangkang kerang ..untuk “mengembangkan
kreativitas anak.

Berdasarkan data di atas jelas bahwa perkembangan
kreativitas pada anak usia dini belum berkembang dengan baik
dan belum sesuai dengan yang diharapkan sehingga hal ini
memotivasi penulis untuk meneliti secara langsung tentang
pengembangan kreativitas anak di RA Perwanida Il Bandar
Lampung.

Melihat permasalahan dan juga beberapa pendapat
yang telah dikemukakan di atas sesuai dengan yang terjadi saat
ini yaitu seperti yang ada di Kelompok B RA Perwanida Il
Bandar Lampung. Dengan begitu penulis pun tertarik untuk
meneliti secara langsung mengenai pemanfaatan kegiatan kolase
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menggunakan cangkang kerang sebagai salah satu cara untuk
dapat meningkatkan kemampuan kreativitas pada anak usia dini
di RA Perwanida Il Bandar Lampung dengan menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengambil
Judul:

“PENERAPAN KEGIATAN KOLASE MENGGUNAKAN
CANGKANG KERANG UNTUK MENGEMBANGKAN
KREATIVITAS ANAK USIA DINI KELOMPOK B RA
PERWANIDA Il BANDAR LAMPUNG ”’

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalahnya

sebagai berikut :

1.
2.
3.

Terlihat kurangnya kemampuan kreativitas anak usia dini
Dalam metode bermain yang minim

Disana kurangnya variasi guru dalam menggunakan kegiatan
kolase

Kegiatan kolase menggunakan cangkang  kerang belum
pernah sama sekali.

D. Batasan masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan yang dimiliki dalam

penelitian ini baik ditinjau dari segi pengetahuan, waktu dan agar
penelitian ini hasilnya memberikan gambaran yang jelas dan
khusus, maka penelitian ini dibuat batasan masalah antara lain :

1. Apakah penerapan kegiatan kolase mengunakan cangkang

2.

kerang dapat meningkatkan perkembangan kretivitas anak ?

Apakah model pembelajaran yang digunakan pada penelitian
ini adalah penerapan kegiatan kolase menggunakan cangkang
kerang ?
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E. Rumusan Masalah

F.

Bedasarkan latar belakang di atas, maka rumus masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai : Apakah penerapan kegiatan kolase
menggunakan cangkang kerang dapat mengembangkan
kreativitas anak kelompok B RA Perwanida Il Bandar Lampung?

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan kegiatan kolase
menggunakan cangkang kerang dapat mengembangkan kreativitas
anak kelompok B di RA Perwanida Il Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian
Dengan diketahuinya penggunaan media jam pintar yang
dilakukan oleh guru terhadap pengembangan kemampuan
berhitung anak, maka hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sebuah manfaat bagi semua pihak.
1. Manfaat Teoriti
Memberikan'sumbangan keilmuan dalam memahami
upaya meningkatkan pengembangan kreativitas melalui
kegiatan.__kolase menggunakan cangkang kerang™ di RA
Perwanida Il Bandar Lampung.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui cara yang digunakan dalam
meningkatkan pengembangan kreativitas anak melalui
kegiatan kolase menggunakan cangkang kerang.
b. Bagi Anak

1. Anak dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dalam
menyelesaikan tugas.

2. Anak dapat mengembangkan prestasi belajarnya
secara optimal.
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3. Memberikan pengalaman serta wawasan baru pada
anak dalam meningkatkan pengembangan
kreativitasnya.

c. Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru
dalam memilih suatu media yang tepat dan juga
menyenangkan dalam mengembangkan Kreativitas pada
anak.

d. Bagi Sekolah

1. Dapat menyelesaikan suatu masalah  dalam
pembelajaran yang terjadi di RA Perwanida Il Bandar
Lampung.

2. Dapat mengembangkan kreativitas dan juga kinerja
guru dalam pelaksanaan proses mengajar, sehingga
dapat mengembangkan kualitas serta kuantitas
pendidikan.

H. Kajian penelitian terdahulu yang Relevan.

Sebelum ;adanya penelitian ini, sudah ada“beberapa
penelitian atau tulisan‘yang telah dilakukan oleh beberapaspeneliti
yangsmenggunakan atau menerapkan kegiatan kolase'pada anak
menggunakan cangkang kerang - untuk mengembangkan (
kreativitas )#pada anak.usia dini :

1. Penelitian yang dilakukan Ahem Kasta yang berjudul
Peningkatan kreativitas seni anak melalui kolase dengan
menggunakan daun pisang di TK Aisyiyah Talaok tahun
2018. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan kreativitas seni anak melalui kolase dengan
menggunakan daun pisang di Tk Aisyiyah Talaok. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksakan
sebayak 2 siklus , siklus pertama dilaksakan tiga kali
pertemuan dan siklus ke dua dilakukan dua kali pertemuan .
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Setiap siklus meliputi perencanaan , pelaksaan, pengamatan
atau observasi dan refleksi.”’

Penelitian yang dilakukan  Muhsinatul Lu’aili, Herlina
Hasan, Cahaya yang ‘’berjudul Meningkatkan Kreativitas
Melalui Metode Kolase Dengan Media Ampas Kelapa pada
Kelompok B di TK Pertiwi Medini Undaan Kudus Jawa
Tengah tahun 2021. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas melalui metode kolase dengan
media ampas kelapa pada kelompok B di Tk pertiwi medina
undaan kudus jawa tengah. Dengan metode penelitian
tindakan kelas yang mengikuti model Hopkins. Penelitian ini
mencakup 2 siklus dimana masing-masing siklus mencakup
4 tahap yaitu planning (perencanaan), acting (pelaksanaan),
observing (observasi) dan reflecting (refleksi). Hasil
penelitian  membuktikan bahwa terdapat peningkatan
kreativitas anak setelah diberikan kegiatan kolase dimana
anak mampu  menempel dan -~ menyusun dengan
Penggunakan kolase mampu menstimulasi aspek-kreativitas
meliputi: kelancaran, kelenturan, keaslian dan keterperincian
pada anak."®

Penelitian yang dilakukan Heni Meila Sari, Yelva Nofriyanti,
Farida Mayar, Yang berjudul ©° Implementasi Kegiatan
Kolase ~ Menggunakan  Serbuk Kayu Terhadap
Perkembangan"Kreativitas Anak disPAUD. Pasia Mutiara
Padang tahun 2019 .Dalam tujuan‘penelitian ini adalah untuk
mengetahui Peningkatan Kreativitas anak melalui kegiatan
kolase menggunakan serbuk kayu terhadap perkembangan
kreativitas anak di PAUD Pasia Mutiara Padang .Jenis
penelitian ini dengan metode tindakan kelas dilakukan
dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan,pengamatan dengan subjek penelitian adalah

7 Ahem Kasta, “Peningkatan Kreativitas Seni Anak Melalui Kolase Dengan

Menggunakan Daun Pisang Di TK Aisyiyah Talaok,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan
Indonesia) 4, no. 1 (2018): 19, https://doi.org/10.29210/3003297000.

8 T K Pertiwi et al., “Meningkatkan Kreativitas Melalui Metode Kolase

Dengan Media Ampas Kelapa Pada Kelompok B Di TK Pertiwi Medini Undaan
Kudus Jawa Tengah” 3, no. 1 (2021): 1-9.
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alat pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini Observasi ,Wawancara serta Dokumentasi .
Dari hasil data analisis dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan dalam hasil penelitian ini, maka peneliti
menyimpulkan dari penggunaan media kolase menggunakan
serbuk kayu terhadap perkembangan anak dalam
peningkatan kreativitas anak usia dini.*®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sumardi, Yang berjudul
“’Meningkatkan Kreativitas Seni Anak usia 5-6 tahun
melalui kolase daun pisang di Taman Kanak-kanak Negeri
Pembina Singkep Kepulauan Riua Tahun 2021 ’’.Tujuan
penelitian ini meningkatkan kreativitas melalui kolase dauin
pisang pada anak usia dini, Bentuk penelitian ini adalah
tindakan kelas dengan menggunakan (dua) siklus terdiri dari
tiga tahap, vyaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan kreativitas anak didik. Penelitian menunjukkan
bahwa Setelah dilakukan pembelajaran dengan melakukan
kegiatan dengan menggunakan kolase daun pisang.”

5. Penelitian yang /dilakukan+Naura Bahjatus Saniyah yang
berjudul > Upaya Mengembangkan Kreativitas Melalui
Kegiatan. Kolase Menggunakan Cangkang Kerang (Studi
Tindakan Kelas pada Anak Kelompok A TK Islam Terpadu
Empat.Mei Kecamatan Pare Kabupaten.Kediri tahun 2018.
Dalam penelitian® ini ‘menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dalam penelitian ini peneliti
diposisikan bukan hanya untuk memecahkan masalah yang
ada di dalam kelas. Tetapi juga dapat merefleksikan suatu
rencana pembelajaran. Oleh karna itu pengamatan secara
objektif keadaan ditempat penelitian dilakukan pengamatan
pada anak penggunaan penerapan kolase menggunakan

'% heni melia sari farida mayar, yelva nofriyanti, “Implementasi Kegiatan
Kolase Menggunakan Serbuk Kayu Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak di
paud pasia Mutiara Padang” 3, no. April (2019): 33-35.
%0 Sumardi, “Meningkatkan Kreativitas Seni Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Kolase Daun Pisang di Tanam Kanak-kanak Negeri Pembina Singkep Kepulauan
Riau” 1, no. 1 (2021).
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cangkang kerang untuk meningkatkan kreatvitas pada anak
usia dini.**

Berdasarkan beberapa kajian tentang jurnal diatas,
penulis mengangkat judul yang lebih spesifik untuk anak
usia dini yaitu “penerapan kegiatan kolase menggunakan
cangkang kerang untuk mengembangkan Kkreativitas anak
kelompok B TK islam bina balita Bandar lampung”. Adapun
kelebihan penelitian yang akan saya lakukan ialah
menggunakan dari bahan cangkang kerang ,dengan begitu
penelitian ini bersifat fleksibel dalam hal media, selain itu
penelitian ini memiliki fokus penelitian yang spesifik yaitu
meningkatkan kemampuan kreativitas anak. Namun harus
diingat pula bahwa penelitian ini memiliki kelemahan yaitu
memakan waktu yang lama dalam pelaksanaannya. Objek
yang akan diteliti adalah kegiatan kolase menggunakan
cangkang kerang untuk mengembangkan kreativitas anak
usia dini.

I.»Sistematika Penulisan

Untuk  mempermudah melihat dan mengetahui
pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka
perlu~dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan
pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut :

1. Bagian Awal Skripsi

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman
sampul, halaman abstark, halaman pernyataan orisinalitas,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman riwayat hidup, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman
daftar gambar, halaman daftar lampiran.

2. Bagian Utama Skripsi. Bagian Utama terbagi atas bab dan
sub bab yaitu sebagai berikut:

2l Naura Bahjatus Saniyah et al., “Upaya Mengembangkan Kreativitas
Melalui Kegiatan Kolase Menggunakan Cangkang Kerang” 1, no. 1 (2018).
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah,
area dan fokus penelitian, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari teori yang digunakan dalam penelitian,
model tindakan yang digunakan serta hipotesis tindakan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode
penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam pengembangan
sistem informasi yaitu tempat dan waktu penelitian, metode
dan rancangan siklus penelitian, subjek penelitian, peran dan
posisi peneliti, tahapan intervensi tindakan, hasil intervensi
tindakan yang diharapkan, instrumen pengumpulan data
(definisi ~ konseptual,  definisi  operasional,  Kisi-Kisi
instrumen), teknik pengumpulan data, keabsahan data (telaah
model tindakan dan validasi.data), analisis dan interprestasi
data, dan pengembangan perencanaan tindakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri-dari ganbaran.hasil penelitian pembahasan
yang terdiri dari. deskripsi data hasil penelitian, analisis data
dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi dari seluruh
penelitian yang telah dilakukan.

Bagian Akhir Skripsi.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan
daftar lampiran.






BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Teknik Kolase
1. Pengertian Kolase

Menurut kamus Budaya Amerika mendefinisikan
bahwa kolase sebagai komposisi artistik dari bahan dan benda
yang disisipkan di atas permukaan, seringkali dengan garis
dan warna pemersatu.Kolase berasal dari Bahasa Perancis
(collage) yang berarti merekat. Kolase adalah aplikasi yang
dibuat dengan menggabungkan teknik melukis (lukisan
tangan) dengan menempelkan bahan-bahan tertentu. Kolase
merupakan karya seni rupa dua dimensi yang menggunakan
bahan yang bermacam-macam selama bahan dasar tersebut
dapat dipadukan dengan bahan dasar lain yang akhirnya dapat
menyatu menjadi karya yang utuh dan dapat  mewakili
ungkapan perasaan estetis orang yang membuatnya.?

Dengan  pemanfaatan media kolase dengan
menggunakan cangkang kerang dalam pembelajaran sangatlah
penting dalam memacu kecerdasan anak karena anak usia dini
berada pada taraf berpikir konkrit dalam proses abstrak
sehingga anak lebih tertarik, termotivasi, serta menumbuhkan
rasa keingintahuannya. Dalam memetivasi minat belajar anak
dapat di rangsang dengan memberikan pengalaman belajar
yang baru kepada anak salah satunya memanfaatkan media
dari lingkungan sekitarnya .*

22 S 1 Yeni, “Teknik Pembelajaran Kolase Untuk Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Dan Kognitif Anak Usia Dini (Studi Di Kelom pok B Paud ...,” Al-
Bahtsu: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 5, no. 1 (2020): h.65,
https://core.ac.uk/download/pdf/327263919.pdf.

2 Citra Rosalyn Anwar, Karta Jayadi, and Arifin Manggau, “Kolase Barang
Bekas Untuk Kreativitas Anak (Taman Kanak-kanak Nurul Taqwa Makassar),”
Pempelajaran: Jurnal llmu Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran 2, no. 1
(2018): 53, https://doi.org/10.26858/pembelajar.v2i1.5520.

23
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Berdasarkan teori-teori di atas dapat di simpulkan
bahawah kolase cangkang cerang adalah dilakukan proses
kreatif anak berkarya kolase dengan memanfaatkan media
cangkang kerang dimulai dengan sedikit memberi materi
tentang pengertian kolase, menyediakan media yang
dibutuhkan, dilanjut dengan memberikan prosedur teknik
berkarya kolase oleh guru. Dalam menjelaskan pengertian
kolase dan jenis media yang digunakan, guru memberikan
motivasi belajar kepada siswa yang bersifat kontekstual
tentang manfaatan dan aplikasi materi terhadap kehidupan
sehari-hari. Serta memberikan pengalaman kepada siswa
dengan melihat contoh-contoh karya kolase dari berbagai jenis
media yang berbeda.

Sebelum proses berkarya kolase siswa sudah memiliki
sebuah kreativitas yang mutlak dimiliki oleh setiap individu,
penciptaan karya kreatif anak mutlak berdasarkan ide
imajinasi pengamalan yang dimilikinya. Subjek anak-anak
dipilih sebagai salah satu faktor seni yang digunakan sebagai
pendorong adanya proses Kkreatif, kreatif yang memiliki
konsep kemampuan/rmenemukan suatu gagasan /media
alternatif berkarya (media dan alat) yang kemudian dirancang
secara tidak biasa (teknik) sehingga mampu menampilkan
perilakurkreatif dalam proses berkarya seni

Dalam™kegiatan berkarya. .menggunakan kegiatan
kolase (menempel) ‘anak memanfaatkan media alam berupa
cangkang kerang. Anak mampu memanfaatkan media
cangkang kerang sebagai media berkarya dengan ide/ gagasan
gambar berupa ragam bentuk flora dan fauna yang beragam,
meskipun dalam batasan gambar anak cenderung memiliki
kesamaan satu sama lain.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami
bahwa kolase menggunakan cangkang kerang merupakan
teknik yang kaya akan aktivitas berfikir kreatif dalam
menyusun benda-benda pada pola atau gambar yang
menghasilkan keindahan. Tentunya hal ini memungkinkan
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untuk mengembangkan kreativitas anak. Dalam menyusun
kolase yang paling menonjol adalah unsur menghiasnya.

Siswa TK latihan membuat kolase bisa menggunakan
bahan sobekan kertas, sobekan majalah, koran, ketas lipat dan
bahan bahan yang ada dilingkungan sekitar. Ini adalah alasan
untuk para guru untuk tidak membuang barang bekas disekitar
mereka. Barang-barang bekas dapat digunakan sebagai media
anak didik untuk mengembangkan Kreativitasnya.

Berkarya kreatif sebagai upaya pengembangan
kemampuan dasar bagi anak TK berkarya melalui kegiatan
kolase dengan mengenali sifat bahan/alat tersebut dapat
melatih keterampilan kreatif anak dalam berekspresi membuat
bentuk karya.

Kelebihan dan Kekurangan Media Kolase

Menurut Rully Ramdhansyah, kelebihan dengan
menggunakan media kolase dalam pembelajaran antarannya
sebagai berikut:

a. Dalam media vkolase bahan yang digunakan mudah
didapatkan seperti memanfaatkan kertas bekas atau
barang-barang lain yang sudah tidak terpakai.

b. Media kolase. juga dapat berperan sebagai bentuk hiburan
bagisanak;ssebagai imbangan.mata pelajaran yang sedang
dilaksanakan.

c. Pembelajaran dengan menggunakan media kolase
memiliki peran dan fungsi sebagai alat atau media
mencapai sasaran pendidikan secara umum.

d. Dengan media kolase dalam pembelajaran dapat
mengembangkan kreativitas siswa dan pembelajaran tidak
menjadi membosankan lagi, sehingga siswa lebih berani
dalam mengeksplorasi ide-ide kreatif, bahan dan teknik
untuk menghasilkan karya kolase yang unik.

e. Siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
dan dapat menghasilkan anak didik yang memiliki
keterampilan, kreatif dan inovatif.
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Adannya prinsif kepraktisan, prinip ini mendasarkan pada
tawaran pemanfaatan potensi lingkungan untuk media
kolase. Matrial apapun dapat anda manfaatkan dalam
pembuatan kolase asalkan ditata menjadi komposisi yang
menarik dan unik.

Dengan bermain media kolase siswa dapat melatik
konsentrasi. Pada saat berkonsentrasi melepas dan
menempel dibutuhkan pula koordinasi pergerakan tangan
dan mata. Kordinasi ini sangat baik untuk merangsang
pertumbuhan otak dimasa yang sangat pesat.

Melatih memecahkan masalah, kolase merupakan sebuah
masalah yang harus diselesaikan anak. Tetap bukan
masalah sebenarnya, melainkan sebuah permainan yang
harus dikerjakan oleh anak. Masalah yang mengasikan
yang membuat anak dapat sadar sebenarnya dapat dilatih
untuk memecahkan sebuah masalah. Hal ini dapat
memperkuat kemampuan anak @ untuk keluar dari
permasalahan.

Siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri. Bila. anak
mampu  menyelesdikannya, dia akan mendapatkan
kepuasaan tersendiri." Dalam dirinya tumbuh Kepercayaan
diri jika iya mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Kepercayaan diri. sangat positif. untuk menambah
kreatifitas anakikarna mereka.tidak takut-atau malu saat
mengerjakan sesuatu.

Kemudahan dalam peroses belajar megajar. Dengan
media Kkolase guru dapat menteransfer belajar sesuai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai karna media ini
berbentuk konkret dan dapat lebih menarik perhatian
siswa dibandingkan dengan menggunakan ceramah.*

2% santi Nisfi Anggraeni, Edi Hendri Mulyana, and Rosarina Giyartini,

“Pengembangan Bahan Ajar Kolase Untuk Memfasilitasi Pembelajaran Sseni Rupa
Anak Usia Dini” 5, no. 1 (2021): 10-21.
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Berdasaarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam menggunakan media kolase dapat dilihat
dari dua sisi yaitu siswa dan guru. Pada sisi siwa
menggunakan media kolase minat siswa untuk mengikuti
pelajaran yang sedang berlangsung sangat tinggi, karna
siswa berperan secara langsung untuk menemukan inti
pelajaran dengan menggunakan media kolase. Pada sisi
guru vyaitu dapat mentransfer pelajaran sesuai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dengan mudah, karna
siswa lebih tertarik pada media kolase dibandingkan
dengan ceramah.

Sedangkan untuk kekurangannya media kolase sangat
membutuhkan  kesabaran  dan  ketelitian  dalam
pembelajrannya sering kali membuat pakaian anak
menjadi kotor dan apa bila guru tidak biasa memberikan
contoh kolase yang benar maka aktifitas anak susah
dikuasaai.”

3. Bahan membuat kolase

Menurut kamus besar bahan Indonesia, yang dimaksut
dengan bahan adalah barang yang tidak dijadikan orang lain
yang, baru.®® Syfi’l menyatakan bahwa, bahankolase bisa
berupa bahan alam, bahan buatan, bahan setengah jadi, bahan
jadi, bahan“sisa atau bekas .dan sebagainya, seperti Kkertas
koran, kertas kalender, kertas berwarna, kain percak, benang,
kapas, pelastik, sendok eskrim, serutan kayu, serutan pengsil,
kulit batang pisang kering, kerang, elemen elektronik, sedotan
limun, tutup botol, dan sebagainnya.?’

% Meningkatan Kreativitas, Anak Melalui, and Teknik Kolase, “Meningkatan
Kreativitas Anak Melalui Teknik Kolase Kelompok A PAUD Melati Putih, Kel. Duri
Pulo Jakarta Pusat” I, no. 1 (2020).

%6 Anwar, Jayadi, and Manggau, “Kolase Barang Bekas Untuk Kreativitas
Anak (Taman Kanak-Kanak Nurul Taqgwa Makassar).”

2 p._ A Sridayanty, “Pemanfaatan Bahan Sisa Dalam Mengembangkan
Kreativitas Seni Anak Usia Dini Di TK Islam Khaira Ummah,” Bunayya: Jurnal
Pendidikan Anak 6, no. 1 (2020): 39-48, https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/bunayya.
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Dalam melakukan teknik kolase anak usia dini dapat
memanfaatkan apa yang ada di bumi ( bahan alam ) seperti
dedaunan, biji-bijian, bebatuan ranting dan sebagianya.
Pemahaman ini diambil dari penjelasan didalam AL- Qur’an
surat AL- Bagarah ayat 29 yang bebunyi:

Do &

oz 2T 3 G o T3l sl 5

Artinya : “’Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada
di bumi untuk kamu’’.

Potongan ayat ini menjelaskan tentang apa yang ada
di bumi untuk dimanfaatkan oleh manusia. Pemanfaatan ini
dapat dilakukan melalui salah satu dari dua jalan, yaitu 1:
dengan cara memafaatkan materi yang ada di bumi untuk
mendukung  kelangsungan  hidup  jasmaniah, seperti
penggunaanya sebagai bahan m akanan atau perhisan dalam
kehidupan duniawi, yang ke 2 : dengan cara merenungkan dan
mengambil pelajaran terhadap sesuatu yang tak dapat digapai
oleh tangan secara fisik yang dengan cara demikian akan
dapat mengetahui kekuasaan Allah yang menciptakannya dan
yang demikian bermanfaat sebagai santapan jiwa.

Berdasarkan uraian dari kedua pendapat di atas‘bahan
kolase dapat dikelompokan menjadi:

a. Bahan-bahanalam (daun, rantinggbunga:kering,cangkang
kerang, batu-batuan)

b. Bahan-bahan olahan (plastic, serat sintesis, logam, karet)

c. Bahan bekas (majalah bekas, tutup botol, bungkus permen
atau coklat).?®
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai bahan
membuat gambar dengan teknik kolase antara lain:

a. Bunga kering,cangkang kerang, dan batu-batuan.

% Khasanah and Ichsan, “Meningkatan Kreativitas Melalui Kegiatan Kolase

Pada Anak,” h.76.
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Bahan olahan yang dapat digunakan adalah kertas
berwarna, kain percak, benang, kapas, plastik, sendok
es krim, sedotan minuman, logam, karet.

Bahan bekas yang dapat digunakan adalah kertas
koran, kalender bekas, majalah bekas, tutup botol, dan
bungkus makanan.

Di dalam kegiatan berkarya kolase peneliti

menggunakan  kegiatan  kolase  (menempel)  anak
memanfaatkan media alam berupa cangkang kerang. Anak

mampu

memanfaatkan media cangkang kerang sebagai media

berkarya dengan ide/ gagasan gambar berupa ragam bentuk
flora dan fauna yang beragam, meskipun dalam batasan
gambar anak cenderung memiliki kesamaan satu sama lain

4. Langkah-langkah membentuk kolase

Menurut Syakir Muharrar, langkah-langkah membentuk

kolase:

a. Merencanakan gambar yang akan dibuat.

b.  Menyediakanalat-alat / bahan.

c. Menjelaskan dan ‘'mengenalkan nama alat-alat yang
diguanakan untuk keterampilan kolaserdan bagai
mana cara penggunaannya.

d-" " Membimbing anak .untuk“menempel pola gambar
pada gambar dengan cara memberi perekat dengan
lem, lalu menempelkan pada gambar.

e. Menjelaskan posisi untuk menempel pola gambar
yang benar sesuai dengan bentuk gambar dan
mendemonstrasikan, sehingga hasil tempelannya
tidak keluar garis.

f.  Latihan hendaknya diulang-ulang agar anak terlatih

karna keterampilan kolase ini mencangkup gerakan-
gerakan kecil seperti menjepit, mengelem, dan
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menempel benda yang kecil sehingga kordinasi jari-
jari tangannya terlatih.?

Menurut Prianto, langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam membentuk kolase dari melepas
bahan, mengenali betuk bahan, cara menempel yang
baik, memilih bahan dan seterusnya. Bila anak
belum memahami dengan baik, ulangi lagi
penjelasanya sampai dia benar-benar memahami.
Biyasanya jika sudah paham, anak akan mudah
mengerjakan kolase sendiri®.Berbagai pendapat
diatas disimpulkan langkah-langkah keterampilan
kolase itu Merencanakan yang akan digunakan saat
membuat  kolase, mengajarkan anak dalam
menempel bahan.

5. Manfaat kegiatan kolase

Selain membuat anak menjadi senang, kolase juga

memiliki manfaat lain diantaranya yaitu:

a.

Meningkatkan kreativitas

Bermain ‘kolase = melatih. anak untuk berkreasi
memilih bahan, menyusun warna, kontur dan
memadukannya sesuai selera; sehingga
menghasilkan hasil yang indah:

Melatih konsentrasi

Bermain kolase mengasyikkan bagi anak, sehingga
anak akan fokus ketika menyelesaikan tugas. Dan
lama-lama anak akan terbiasa berkonsentrasi.

% Muhlisa Herlina, “Peningkatan Kecerdasan Visual Spasial Melalui Kegiatan

Kolase Berbasis Saintifik,” Tematik: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan
Anak Usia Dini 5, no. 2 (2019): h.83.

% Kreativitas, Melalui, and Kolase, “Meningkatan Kreativitas Anak Melalui

Teknik Kolase Kelompok A PAUD Melati Putih, Kel. Duri Pulo Jakarta Pusat.”
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c. Mengenal warna

Bermain kolase memadukan berbagai macam
warna, sehingga anak akan terbiasa memadukan
warna yang serasi sesuai keinginan.

d. Mengenal jenis dan sifat bentuk

Setiap bahan memiliki kekasaran dan kehalusan
yang berbeda. Dengan menggunakan aneka bahan,
anak akan banyak mengenal dan bisa
membentuknya.

e. Melatih Ketekunan

Menyelesaikan karya kolase butuh waktu yang
cukup, tidak bisa terburuburu. Jadi anak bisa
melatih ketekunan agar menghasilkan karya yang
indah dan terlatih untuk bersabar.

f.. Melatih Rasa Percaya Diri

Ketika karya sudah selesai, tentu anak akan merasa
bangga. Kreativitas semakin terasah sehingga
kepercayaan diri bertambah. Tidak ada rasa takut
atau malu:¥

Dapat® disimpulkan bahwa teknik. kolase
mempunyai manfaat yang banyak bagi perkembangan
anak .-seperti perkembangan kreativitas  anak,
perkembangan motorik .halus, “perkembangan otak,
melatih konsentrasi, melatih ketekunan dan kesabaran
anak usia dini. Teknik kolase merupakan aktivitas yang
menstimulus perkembangan kreativitas anak seperti
menghias gambar, memadupadankan warna dan jenis
bahan, menyesuaikan bentuk atau pola sehingga dapat
menjadi karya yang indah.

1 Anwar, Jayadi, and Manggau, “Kolase Barang Bekas Untuk Kreativitas
Anak (Taman Kanak-kanak Nurul Taqwa Makassar),” h.58.
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B. Cangkang kerang

1. Pengertian cangkang kerang

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), bahwa
cangkang yang artinya kulit telur, rumah keras yang menutupi
badan kerang.** Menurut Soemarwoto cangkang kerang ini
merupakan suatu karya yang bersifat karya seni rupa terapan
dengan bentuk-bentuk dinamis, beraturan, dan juga dimensis
(tiruan alam). Selain itu, motif yang dihasilkan pada
umumnya ialah berupa motif geometris dan motif flora.
Namun penggunaannya luas dan beridentik dengan nilai
kegunaannya, dan seperti halnya karya kolase yang ditempel
dalam beberapa media, misalnya guci maupun media lainnya,
dalam hal ini cangkang kerang lebih dikenal dengan karya
seni yang bernilai mudah karena perkembangan Kkarya
cangkang kerang dalam konteks kehidupan ini sudah hampir
ada disetiap negara bahkan diluar negeri maupun khususnya
pecinta seni kariya itu sendiri, dari berbagai aspek
perkembangan karya cangkang kerang.®

Macam-macam cangkang kerang

Macam-macam bentuk cangkang kerang dan teknik
yangedigunakan pada pembuatan kriya limbah kulit-cangkang
kerang berbagai- bentuk cangkang kerang dan fungsi untuk
berkariya -kolase dalam. bentuk seni menggunakan cangkang
kerang.

1. Kerang darah

32 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indinesia

(Jakarta pusat, 2008).

¥ Siti Musapana and Intan Rizky Amalia, “Kerajinan Limbah Cangkang

Kerang Sebagai Alternatif Pembuatan Bros Ramah Lingkungan” 2, no. 1 (2020): 58—

66.
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kerang darah merupakan jenis bivalvia yang hidup pada
dasar perairan dan mempunyai ciri khas yaitu ditutupi
oleh dua keping cangkang (valve) yang dapat dibuka dan
ditutup karena terdapat sebuah persendian berupa engsel
elastis yang merupakan penghubung kedua valve tersebut.

a. Langkah-langkah membuat kolase dari cangkang
kerang dara.

1. Bahan-bahan

Alat dan bahan-bahan, Kardus bekas, pilih kardus
tebal vyang kokoh  dan = kuat, pisau
pemotong,pensil,gunting,penggaris,lem
fox,cangkang kerang dara

b.  Cara Membuat Prakarya dari Cangkang Kerang Dara

1. Potong kardus terlebih dahulu sesuai ukuran
bingkai foto, misalnya kamu memiliki ukuran
foto dengan ukuran 12 x 6 cm, maka kardus yang
dibutuhkan berkisar 14 x 8 cm,lalu gambar sesaui
keinginan kalian.

2. Setelah bingkai foto telah dibentuk sesuai ukuran
dan pola gambar yang di ingkinkan, langkah
berikutnya adalah oleskan lem fox pada setiap
pola yang akan di tempel cangkang kerang nanti

3. Lalu didiamkan, lem akan mengering. Setelahnya
tempelak cangkang kerang dara di setiap sudut
dari bingkai tersebut atau sesuai dengan keinginan
kamu



4. Diamkan beberapa menit supaya lem dapat
menyatu dengan cangkang kerang dara dengan
secara maksimal.

2. Kerang bobo

Kerang bobo yang tinggal di pesisir pantai hewan ini
salah satunya jenis hewan invertebrata atau tidak
bertulang belakang, dari filum Mollusca.Hewan bernama
ilmiah Pinctada maxima ini bukan hanya saja mempunyai
daging yang lunak dan bergizi.kerang bobo ini
menghasilkan butiran mutiara,. Butiran mutiara banyak
dimanfaatkan sebagai perhiasan oleh manusia, sehingga
nilai jualnya tinggi.

a-— Langkah-langkah membuat kolase dari cangkang

kerang bobo.

1. Bahan-bahan

Alat dan bahan-bahan, Kardus bekas, pilih
kardus tebal yang kokoh dan kuat, pisau
pemotong,pensil,gunting,penggaris,lem
fox,cangkang kerang bobo
b. Cara Membuat Prakarya dari Cangkang Kerang
Bobo

1. Potong kardus terlebih dahulu sesuai ukuran
bingkai foto, misalnya kamu memiliki ukuran
foto dengan ukuran 12 x 6 cm, maka kardus
yang dibutuhkan berkisar 14 x 8 cm,lalu
gambar sesaui keinginan kalian.


https://bobo.grid.id/read/082905215/contoh-contoh-hewan-invertebrata-mulai-dari-cacing-hingga-ubur-ubur?page=all
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2. Setelah bingkai foto telah dibentuk sesuai
ukuran dan pola gambar yang di ingkinkan,
langkah berikutnya adalah oleskan lem fox
pada setiap pola yang akan di tempel
cangkang kerang nanti

3. Lalu didiamkan, lem akan mengering.
Setelahnya tempelak cangkang kerang bobo
di setiap sudut dari bingkai tersebut atau
sesuai dengan keinginan kamu

4. Diamkan beberapa menit supaya lem dapat
menyatu dengan  cangkang kerang bobo
dengan secara maksimal.

2. Kerang macan

Kerang macan ini merupakan jenis yang hidup pada
dasar perairan dan mempunyai ciri khas yaitu cangkang
yang indah dan unik dan mempunyai cangkang yang
testus yang keras.

a. Langkah-langkah membuat kolase dari cangkang
kerang macan.

1. Bahan-bahan

Alat dan bahan-bahan, Kardus bekas, pilih
kardus tebal yang kokoh dan kuat, pisau
pemotong,pensil,gunting,penggaris,lem
fox,cangkang kerang macan.
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b. Cara Membuat Prakarya dari Cangkang Kerang
Macan

1. Potong kardus terlebih dahulu sesuai ukuran
bingkai foto, misalnya kamu memiliki ukuran
foto dengan ukuran 12 x 6 cm, maka kardus
yang dibutuhkan berkisar 14 x 8 cm,lalu
gambar sesaui keinginan kalian.

2. Setelah bingkai foto telah dibentuk sesuai
ukuran dan pola gambar yang di ingkinkan,
langkah berikutnya adalah oleskan lem fox
pada setiap pola yang akan di tempel
cangkang kerang nanti

3. Lalu didiamkan, lem akan mengering.
Setelahnya tempelak cangkang kerang macan
di setiap sudut dari bingkai tersebut atau
sesuai dengan keinginan kamu

4. Diamkan beberapa menit supaya lem dapat
menyatu dengan cangkang kerang macan
dengan secara maksimal.

3. Hubungan . penggunaan cangkang _kerang _.dalam
mengembangkan kreativitas anak

Menurut ssugiarto. ia- menyatakans. bahwa kolase
cangkang kerang adalah ‘proses berkarya, kolase
menggunakan cangkang kerang menjadi bahan yang di
tempel membentuk sebuah pola objek. Cangkang kerang yang
digunakan merupakan sampah yang dimanfaatkan yang
diperoleh dari lingkungan sekitar.Sehinngga dalam proses
berkarya kolase dapat meningkatkan kreativitas anak yang
sudah dimiliki oleh setiap individu, penciptaan karya kreatif
anak mutlak berdasarkan ide imajinasi pengamalan yang
dimilikinya.*

* Ganiyah et al., “Upaya Mengembangkan Kreativitas Melalui Kegiatan
Kolase Menggunakan Cangkang Kerang.”
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Menurut Lestari ningrum menyatakan bahwa
Penggunaan bahan media kulit kerang dilakukan sebagai salah
satu upaya melatih kreativitas anak. Dengan memanfaatkan
bahan alam berupa sampah yang ada di alam sekitar tempat
tinggal. Kulit cangkang kerang mudah di dapatkan dari para
nelayan yang mana terdapat banyak limbah kulit kerang yang
tidak digunakan.®® Hal tersebut menjadi salah satu sarana
untuk memenuhi terbentuknya siswa pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan bagi siswa. Dengan adanya
alternatif penggunaan media alam anak memiliki minat yang
tinggi untuk bekarya kolase menggunakan cangkang kerang .
Alat dan bahan yang sering digunakan siswa berupa kertas
dan biji-bijian, kulit kerang dipilih dengan dasar terjangkau
serta mudah ditemukan dan ekonomis.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat di simpulkan
bahawah kolase cangkang cerang adalah komponen utama
dalam memulai proses berkarya kolase pada anak. Kulit
kerang menjadi bahan yang di tempel membentuk sebuah pola
objek. Kulit kerang yang digunakan merupakan sampah yang
dimanfaatkan yang-dipereleh.dari lingkungan sekitar. Dengan
demikian kulit kerang merupakan limbah organik yang sering
ditemukaan di lingkungan pesisir dan dapat dimanfaatkan
sebagai-media berkarya. Pemanfaatan limbah™organik sangat
dianjurkansguna melatih peserta didikedalam mendaur ulang
sampah sehingga dapat ‘menjaga kelestarian alam sekitar.
Pembelajaran keterampilan memiliki hubungan yang sangat
besar untuk membuat siswa memiliki pemikiran yang luas,
kreatif, dan peka terhadap lingkungan di sekitarnya, sehingga
mereka mampu merencanakan dan menghasilkan karya yang
memanfaatkan lingkungan.

% Saniyah et al.
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C. Kreativitas Anak Usia Dini
1. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini

Menurut Hayes untuk bisa menghasilkan sesuatu yang
bernilai kreatif sekurang kurangnya seseorang harus memiliki
inteligensi pada taraf ratarata.*® Jame J.Gallagher dalam Yeni
Rachmawaty mengatakan bahwa “kreativitas merupakan suatu
proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan atau
produk baru, atau mengkombinasikan antara keduanya yang
akhirnya akan melekat pada dirinya.

Sementara itu Supardi mengungkapkan bahwa
kreativitas adalah kemampuan seorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata
yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada, dan
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan
berpikir 'yang ditandai oleh suksesi, diskontinuitas,
diferensiasi, integrasi antara setiap tahap perkembangan. ¥
Menurut beberapa pakar pisikologi kemampuan kreatif
merupakan ciri kepribadian yang menetap pada lima tahun
pertama dari kehidupan.

Sigmund Freud adalah tokoh utama yang menganut
pandangan ini, ia menjelaskan proses kreatif dari.mekanisme
pertahanan, yang merupakan upaya- tak sadar untuk
menghindardari- kesadaran. mengenaiide-ide yang tidak
menyenangkan atau yang tidak dapat di terima. Karena
mekanisme pertahanan mencegah pengamatan yang cermat
dari dunia, dank arena menghabiskan energy pasikis,
mekanisme pertahanan biasanya merintangi produktivitas
kreatif.

Menurut Hurlock, kreativitas merupakan kemampuan

atau cara Dberfikir seseorang untuk menciptakan tau
menghasilkan sesuatu yang baru, berbeda, belum pernah ada

% Masganti, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini ( Teori Dan Praktik
), h.1.

% Bunga sari Fatmawati, ed., Buku_memacu_kreativitas_melalui_bermain-1-
35.Pdf, pertama (Rawamangun: Bumi aksara, 2020).h.25
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sebelumnya ataupun memperbaharui sesuatu yang ada
sebelumnya yang berupa suatu gagasan, ide, hasil karya, serta
respon dari situasi yang tidak terduga.*®

Berdasarkan teori-teori diatas dapat kita pahami
bahwasannya kreativitas yaitu kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru, dan yang dapat mencerminkan kelancaran
dan keluwesan dalam berfikir serta kemampuan untuk
mengelaborasikan suatu gagasan. Dan disini sesuatu yang
baru bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga
sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada
sebelumnya. Oleh sebab itu maka kreativitas merupakan salah
satu potensi yang dimiliki anak yang perlu di kembangkan
sejak usia dini.

Setiap anak pastinya memiliki bakat kreatif, dapat kita
lihat dari segi pendidikan bakat kreatif dapat dikembangkan
dan dipupuk sejak usia dini. Dan apabila bakat kreatif anak
tidak dipupuk maka bakat tersebut tidak akan berkembang
secara optimal, dan menyebabkan menjadi bakat yang
terpendam yang tidak dapat diwujudkan. Oleh karena.itu
sangat  diperlukan, upaya . pendidikan yang = dapat
mengembangkan kreativitas anak.

Hasil penelitian samples menyimpulkan  bahwa
apabila prose dan fungsi belahan otak kanan ditingkatkan,
harga diri'seseorang menigkat, berbagai keterampilan kinerja
pun bertambah.* Hal yang senada juga di tegaskan oleh hsil
penelitian Jung yang menyimpulkan bahwa ada kaitan
kreativitas dengan fungsi dasar manusia, yaitu berfikir, merasa
dan mengindrakan.

Kreativitas pada anak usia dini di taman kanak-kanak
dapat kita tampilkan dalam berbagai bentuk, yaitu baik dalam
membuat gambar yang ia sukai, atau membentuk suatu pola

% Sri Mulyati and Amalia Aqmarina Sukmawijaya, “Meningkatkan
Kreativitas Pada Anak,” Jurnal Inovasi Dan Kewirausahaan 2, no. 2 (2013): h.125.

% Fakhriiyani vidya Diana, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini
Melalui Origami,” Elementary: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2019):
h.194, https://doi.org/10.32332/elementary.v5i1.1340.
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dalam kegiat membatik dan dan dalam kegiatan bercerita.
Akan tetapi salah satu kendala dalam mengembangkan
kreativitas adalah sikap orang tua dan guru yang kurang
memberikan kesempatan perkembangan Kkreativitas secara
optimal.

Dari uraian di atas, maka sangat diperlukan berbagai
upaya untuk dapat mengembangkan kreativitas anak usia dini
yang sedang berada di fase operasional. Pendidikan yang
dilakukan terhadap anak usia dini seharusnya disesuaikan
pada tahap perkembanga anak dan bagaimana anak itu belajar.

Sehingga pendidikan tidak berarti sebagai program
pemaksaan”terhadap anak.

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat kita simpulkan
bahwa potensi kreativitas merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki anak yang ditandai dengan, senag meniru,karena
salah satu proses pembentukan tingkahlaku mereka adalah
dangan cara mereka meniru. Oleh karena itu guru dituntut
untuk bias memberikan contoh atau ide-ide yang nyata akan
hal-hal yang baik

Ciri-Ciri Kreativitas Anak Usia Dini

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah
memahami _cirricirinya. . Upaya menciptakan iklim yang
kondusif bagi perkembangan kreativitas yang hanya mungkin
dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat
kemampuan  kreatif dan  lingkungan yang turut
mempengaruhinya. Supriadi mengatakan bahwa “ciri-Ciri
kreativitas dapat dikelompokkan dalam kategori kognitif dan
non kognitif. Ciri-ciri kognitif di antaranya orisinalitas,
fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan cirri non
kognitif di antaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif.
Kedua ciri-ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang tidak
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tunjang dengan kepribadian kreatif tidak menghasilkan
apapun.”

Kreativitas hanya dari pendapat orang yang cerdas
yang memiliki kondisi pisikologis yang sehat. Kreativitas
tidak hanya perbuatan otak saja nhamun variable emosi dan
kesehatan mentl juga sangat lah berpengaruh terhadap
lahirnya suatu karya kerya kreatif.dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kecerdsan tanpa mental yang sehat slit sekali
menghasilkan karya kreatif.

Sub indikator kreativitas anak usia dini yaitu:

a. Mampu mengamati objek dan banyak mengajukan
pertanyaan

b. Mmembayangkan berdasarkan pengalaman apa yang
mereka lihat

Anak menggunakan ide berupa gambar bentuk dan titik
Mmampu memadukan warna

e. Perasaan dimana anak mempunyai nilai estetis.yang
melekat pada Karyanya

Sedangkan  mengenai ciri  kepribadian  yang
ditemukanya dalam berbagai studi dalah.sebagai berikut:

Terbuka terhadap pengalaman baru.

Fleksibel dalam berfikir dan merespon.

Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan.
Mempunyai rasa ingin tau yang besar.

Percaya diri dan mandiri. f. Mempunyai minat yang luas.

- o o 0 T ®

Senang mengajukan pertanyaan yang baik.*

4 Imro’atun Hasanah Dwi Nurhayati Adhani, Nina Hanifah, “Meningkatkan

Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Bermain Warna,” Pg-Paud Trunojoyo 4, no. 1
(2017): 70, file:///C:/UserssAMIRA/Downloads/3569-8592-1-PB.pdf.

h.194.

* Diana, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Origami,”
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Selanjutnya Ayan melengkapi ciri-ciri orang kreatif

dengan menambahkan beberapa karakteristik, sebagai
berikut:

S@e -~ o a0 o p

x = -

m.

Antusias
Banyak akal.
Berfikir terbuka. d. Bersikap spontan.
Bersemangat
Cerdas.
Gigih.
Fleksibel
Giat dan rajin
Kritis.
Percaya diri.
Penuh pengertian.
Toleransi terhadap resiko.
Pengamat.
Menurut Piers. Adam yang dikutip oleh Muhammad

Asrori bahwa karakteristik anak”yang memiliki kreativitas
adalah sebagai berikut:

S@e &+ o a0 o

Penuh-percaya diri.

Memilikigketerlibatan yang tinggi.
Cendrung tidak puas terhadap kemampuan.
Memiliki kemandirian yang tinggi.

Bebas dalam mengambil keputusan.
Menerima diri sendiri

Rasa ingin tau yang besar.

Memiliki intuisi yang tinggi.

Senang humor
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j.  Memiliki dorongan yang tinggi.*?

Dari karakteristik tersebut dapat kita pahami
bahwasannya sangat banyak sekali kepribadian orang yang
kreatif.orang yang kreatif memiliki potensi kepribadian
yang positif dan negative. Oleh sebab itu disini lah peran
penting kehadiran guru sebagai seorang pembimbing yang
turut membantu anak dalam perkembangan kepribadiannya
melalui eksplorasi dengan kegiatan membatik, sehingga
anak kreatif dan berkembang secara optimal, dan tidak
haya berkembang pada intelegensi akan tetapi juga
perkembangan kreativitasnya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Pada
Anak

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1, menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensindirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri,  kepribadian,  kecerdasan, akhlak  mulia;’ ‘serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

Untuk™terciptanya suatu kreativitas, ada beberapa
faktor yang mendukung perkembangan kreativiyas anak.
Menurut Hurlock adalah :

a. Waktu, anak kreatif membutuhkan waktu untuk
menuangkan idenya atau konsep-konsep dan mencobanya
dalam bentuk baru atau original. Anak usia dini jika
mereka sudah mencoba sesuatu yang baru maka mereka
akan sulit untuk pindah kegiatan yang lain.

“2 |smaniar Ismaniar and Nur Hazizah, Buku Ajar Pelatihan Kreativitas Deu-
Coupage Bagi Pendidik PAUD, ed. Alim Harun Pamungkas, pertama (sumatera barat:
Prakata, 2019), h.13, https://doi.org/10.31227/osf.io/6urtg.

4 Heny Wulandari, “Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan , Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat Pada Anak Usia Dini,” Shautut Tarbiyah 30, no. 1 (2014): h.71.
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b. Kesempatan menyendiri, anak membuthkan waktu dan
kesempatan untuk mengemangkan imajinasinya. Ada
saatnya anak tidak mau bergabung dengan teman-
temannya karena sedang melakukan sesuatuyang menarik
perhatiannya.

c. Dorongan, terlepas seberapa jauh dari hasilo belajar anak
memenuhi standar orang dewasa, mereka sangat
memerlukan dorongan atau motivasi untuk kreatif. Anak
yang kreatif biasanya dianggap tidak sama dengan teman
yang lain. Dan mungkin berbuat sesuatu yang aneh
menurut orang dewasa.

d. Sarana, utuk meransang dorongan percobaan dan
eksplorasi perlu disediakan sarana bermain.*

Selain  mengetahui  faktor-faktor yang dapat
mendukung Kreativitas anak, juga perlu diketahui faktor-
faktor yang menghambat kreativitas. Menurut Campbell
beberapa faktor yang dapat menjadi rendahnya kreativitas
anak yaitu:

Takut gagal.
Terlalu sibuk denga tata tertib dan tradisi.

a
b

c. Enggan untuk mempengaruhi.

d. Terlalu mengharapan hadiah:

e. Enggan untuk.bermain-main:

f.  Gagal melihat kekuatan yang ada.*

Tidak hanya itu, Leeper, Skipper dan Whitersponn
juga mengungkapkan beberapa faktor yang cendrung
dapat menghambat kreativitas anak yaitu :

a. Tekanan dari teman sebaya yang menuntut
kompormitas.

* Peny Husna Handayani, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Dalam
Keluarga,” Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera 15, no. 2 (2017): 46-56,
https://doi.org/10.24114/jkss.v15i2.8774.

*® Ninla Elmawati Falabiba et al., “Tingkat Kreativitas Anak Di Paud Taam
Qurrata a’Yun Batusangkar,” Paper Knowledge . Toward a Media History of
Documents 5, no. 2 (2014): H.8, http://eprints.ums.ac.id/14213/2/BAB_1.pdf.
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b. Tekanan terhadap pernyataan dan eksplorsi,
penekanan lebih dilakukan pada prilaku mendengr
mengikuti petunjuk.

Penekanan pada jenis kelamin.

Budaya beorientasi sukses yang membuat anak tidak
berani mengambil resiko dengan pendekatan baru.
Hal ini membuat anakank menjadi takut untuk
bertindak.*®

Dari paparan di atas, banyak sekali hal yang harus
dilakukan oleh guru untuk memfasilitasi anak dalam
mengembangkan kreativitasnya. Dapat kita pahami
adanya faktor-faktor pendorong dan pengakambat
kreativitas anak di atas, maka seorang guru harus bias
memilih situasi dan keadaan anak agar bias menerima
pembelajaran kreativitas ini.

4. ' Potensi Kreativitas Pada Anak Usia Dini

Seacara psikologi pada dasarnya setiap manusia telah
di karuniai banyakpotensi sejak dia dilahirkan di atas muka
bumi. Hal ini dapat kita lihat ‘pada perilaku bayi atau anak
yang secara alamiah selalu gemar memperhtikan«hal baru,
mencoba, gemar berkarya melalui benda-apa saja yang ada
dalam _jamgkauannya termasukessberimajinasi. Potensi
kreativitas ini dapat kita lihat melalui seorang bayi dalam
mengeksplorasikan apa yang ada disekitarnya.

Sementara itu Devito dalam Supriadi yang dikutip
oleh Yeni Rahmawati mengemukakan bahwa kreativitas,
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki setiap orang
dengan tingkat berbeda-beda.”” Dapat penulis simpulkan
bahwa setiap manusia yang lahir di dunia adalah manusia
adalah manusia yang kreatif, masalahnya tinggal bagaimana

“ Abdullah Ramli, “Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam
Pemanfaatan Media Pembelajaran” 4, no. 1 (2016): h.37,
http://eprints.ums.ac.id/14213/2/BAB_|.pdf.

#7 Kartika Zuniar Yuyun, “Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia SD/MI
di An Najah Kreatif Purwokerto,” Jurnal Pendidikan Anak, no. 3 (2020): h.21.
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potensi ini dapat dekembangkan dengan baik oleh guru dan
orang tua sebagai motivasi dan sekolah yang pertama bagi
kehidupan anak tersebut.

Maka dari itu, seorang guru atau orang tua harus
mengetahui tahaptahap perkembangan Kkreativitas anak.
Meskipun tahap kretivitas itu berlangsung mengikuti tahap-
tahap tertentu, dan tidak mudah mengidentifikasikan secara
persis pada tahap manakah suatu proses kreatif itu sedang
berlangsung.

Menurut Muhammad Asrori, da empat tahapan proses kreatif

yaitu:

a. Persiapan (preparation) Pada tahap ini, individu berusaha
mengumpulkan infprmasi atau data untuk memecahkan
masalah yang dihadapi.

b. Inkubasi (incubation) Pada tahap ini, preses memecahkan
masalah dalam pra sadar, individu seakan-akan
melupakanya.

c. lNuminasi (illumination) Tahap ini sering di sebut sebagai
tahap timbulnya s“insigh” pada tahap ini sudah /dapat
timbul insprasi _atau @agasan-gagasan baru serta
prosesproses pisikologis yang mengawali dan mengikuti
timbulnya insprasi atau gagasan-gagasan baru=itu.

d. Verivikasin(verification) Pada tahapsinij.gagasan-gagasan
yang telah muncul itu" di “evaluasi secara kritis dan
konvergen serta menghadapkannya kepada realita.*®

Faktor pendorong kreativitas

Torancce mengemukakan lima bentuk interaksi guru
dan siswa di kelas yang dapat mengembangkan kecakapan
kreativitas siswa, Vyaitu: 1) menghormati pertanyaan-
pertanyaan yang tidak biasa; 2) menghormati gagasan-
gagasan yang tdak biasa serta imajinatif dari siswa; 3)
memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar atas

8 Masganti, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini ( Teori Dan Praktik
), h.8.
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prakarya sendiri; 4) memberikan penghargaan pada siswa; dan
5) meluangkan waktu bagi siswa untuk belajar dan bersibuk
diri tanpa suasana penilaian.*

6. Faktor penghambat kreativitas

Menurut Imam Musbikin, hal yag dapat menghambat
kreativitas anak dalah :

a. Tidak boleh berkhayal
b. Over protektif

c. Penyediaan permainan yang terlalu terstruktur sehingga
anak kehilangan

d. Disiplin otoriter
e. Jadwal yang terlalu ketat

Selain itu, Andang Ismail mengungkapkan tentang
sikap orang tua atau pendidik yang tidak mendukung dalam
meningkatkan kreativitas anak adalah sebagai berikut :

a. Menganggap anak sebagai manusia anak kecil yang tidak
tahu apa-apa

b." Melarang anak:berisik
Selalumemberikan fasilitas yang sudah jadi (kensumtif)
Banyak menanyakan kepada anak, kenapa begini, kenapa
begitu

e. Sering diolok-olok

f. Anak tidak diberikan kebebasan untuk memilih dan
menentukan pilihan yang diminati

g. Orang tua atau pendidik tidak sabar akan sikap anak

h. Tidak memberikan bantuan ketika anak menemukan
kesulitan

i. Selalu mencela karya anak.*

* Deden A Wahab Riansyah, Rifky; Sya’roni, “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kreativitas Dan Inovasi Serta Implikasinya Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Konsultan Perencanaan Dan Pengawasan Arsitektur Di Kota Serang,
Provinsi Banten,” Jurnal IImiah Magister Manajemen 2, no. 1 (2018): 31-34.
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Menurut  Hurlock, selain  kondisi yang dapat
menghambat kreativitas diatas, ada juga kondisi yang dapat
meningkatkan Kkreativitas anak yaitu:

a. Waktu, Anak kreatif membutuhkan waktu untuk
menuangkan ide atau gagasan dan konsep-konsep serta
mencobanya dalam bentuk baru atau original.

b. Kesempatan menyendiri, anak membutuhkan waktu dan
kesempatan ~ menyendiri  untuk  mengembangkan
imajinasinya.

c. Dorongan, terlepas sejauh hasil belajar anak memenuhi
standar orang dewasa, mereka memerlukan dorongan
atau motivasi untuk kreatif dan bebas dari ejekan yang
sering kali dilontarkan pada anak kreatif.

d. Saransarana untuk bermain dan sarana lainnya
disediakan untuk merangsang dorongan eksperimen dan
eksploitasi yang penting untuk mengembangkan
kreativitas

Dari paparan diatas penulis menyimpulkan bahwa
apabila imajinasi danyrasa, ingin.tau anak berkembang 'maka
secara otomatis kreativitas |anakakan meningkat.selian/itu
juga untuk meningkatkan kreativitas anak, diantaranya
dengan-menyediaka waktu, memberi kesempatan-anak untuk
menyendiri,.dorongan dan motivasi.

7. Tujuan pengembangan kreativitas

Terdapat lima alasan mengapa kreativitas penting
dikembangkan pada anak usia dini, yakni: 1) dengan berkreasi
anak dapat mewujudkan dirinya. perwujudan diri adalah salah
satu kebutuhan pokok manusia; 2) bersibuk diri secara kreatif
akan memberikan kepuasan diri pada anak; 3) dengan
kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas
hidupnya, gagasan-gagasan baru sebagai buah pemikiran

% Silmi Amrullah et al, “Studi Sistematik Aspek Kreativitas Dalam

Konteks Pendidikan,” Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 5, no. 2 (2018): h.191,
https://doi.org/10.15575/psy.v5i2.3533.
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kreatif akan sangat diperlukan untuk menghadapi masa depan
yang penuh tantangan.

8. Manfaat Kreativitas Pada Anak Usia Dini

Kreativitas anak perlu dikembangkan sejak usia dini,
dengan memiliki banyak nilai yang penting bagi anak. Akan
tetapi nilai-nilai kreativitas yang penting ini sangat diabaikan.
Utami Munandar menjelaskan nilai kreativitas tersebut bagi
anak, *'sebagai berikut:

a. Kreativitas memberi anak-anak kesenangan dan kepuasan
pribadi yang sangat besar. Penghargaan mempunyai
pengaruh nyata terhadap perkembangan pribadinya.

b. Menjadi kreatif juga penting artinya bagi anak kecil
karena menambah bumbu dalam permainannya yang
merupakan pusat kegiatan hidup mereka.

c. Dengan bertambahnya usia anak prestasi merupakan
kepentingan utama dalam penyesuaian hidup mereka.

d. Kreativitas memberi sumbangan pada kepemimpinan.

Berdasarkan dari pendapat’ diatas dapat dipahami bahwa
kreativitas anak mengandung nilai-nilai penting, apabila kreativitas
itu “memberi kepuasan pada saat melakukan  kegiatans*Dan dapat
membuat anak senang serta merasa puas. Sehingga kreativitas yang
anak lakukan<bermakna,dan dipandang oleh“oran lain secara baik
karena telah mencapai keberhasilan dibidangnya.

D. Model Tindakan

Model penelitian ini adalah berdasarkan model spiral atau
Siklus dari Kemmis dan M.C Taggart, dengan menggunakan alur
sebagai berikut :

5! |smaniar and Hazizah, Buku Ajar Pelatihan Kreativitas Deu-Coupage Bagi
Pendidik PAUD, h.19.
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Gambar 1
Siklus Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Mc. Tanggart

PERENCANAAN '
SIKLUS I 1

REFLEKSI PELAKSANAAN
PENGAMATAN J
ﬁ Perencanaan yang direvisi
SIKLUS I

REFLEKSI PELAKSANAAN

PENGAMATAN Q

Proses pelaksanaan tindakan berdasarkan tindakan siklus
diatas dapat dirinci sebagai berikut :

1. Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan maka peneliti akan
melakukan terlebih dahulu , oleh karena itu persiapan
yang akan dilakukan pada tahapan ini yaitu, sebagai
berikut :

a. Peneliti akan bekerja sama atau berkolaborasi dengan
guru untuk membahas tentang beberapa hal yang akan
dilakukan diantaranya yaitu:
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1) Merencanakan  pembelajaran  yang  akan
diterapkan dalam proses belajar mengajar

2) Menentukan kompetensi dasar dan materi

3 Menentukan tema dan sub tema yang akan
digunakan atau RRPH didalam melakukan
penelitian  penerapan  kolase  menggunakan
cangkang kerang untuk  mengembangkan
kreativitas

4) Menyiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan

5 Mengembangkan  format  observasi  dan
pembelajaran atau pengeamatan yang dilakukan
sesuai dengan indikator dalamaspek
perkembangan kreativitas anak usia dini.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap kedua dari penelitian tindakan, dimana
tindakan yang akan dilakukan dalam dua siklus, dalam
satu siklus akan dilakukan dalam dua siklus, dalam satu
siklus akan dilakukan tiga: kali pertemuan di TK Islam
Bina Balita Bandar LLampung: Tindakan pelaksanaan yang
merupakan implementasi atau penerapan isi_rancangan,
yaitu menerangkan tindakan kelas. Tahap“ini pelaksanaan
pendidikssharus ingat dan berusaha, menaati apa yang
sudah dirumuskandalam “rancangan, tetapi harus tetap
berlaku wajar dan tidak dibuat- buat.

3. Observasi (Pengamatan) Tindakan

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk
mencermati kegiatan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung terhadap peserta didik yang dilakukan
aktivitas dikelas dan memperhatikan tingkah laku anak
sesuai dengan RPPH yang sudah dibuat dan yang sudah
ditentukan peneliti.

4. Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini dilakukan analisi data yang telah
diperoleh. Hasil analisi data yang telah ada dipergunakan
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untuk melakukan evaluasi terhadap proses dan hal yang
dicapai. Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk
mengkaji apa yang telah atau belum terjadi, apa yang
dihasilkan, kenapa hal ini terjadi dan apa yang perlu
dilakukan selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan
perbaikan pada siklus selanjutnya.

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) prosedur
yang dilakukan meliputi beberapa siklus, sesuai dengan
tingkat permasalahan yang akan dipecahkan dan kondisi
yang akan ditingkatkan. Dalam penelitian ini terdiri dari 2
siklus yang akan dilaksanakan peneliti, siklus pertama
terdapat 3 Kkali pertemuan sedangkan siklus kedua terdiri
dari 3 pertemuan. Jumlah keseluruhan terdapat 6 Kali
pertemuan sesuai dengan keadaan dan situasi pencapaian
anak.

Kelebihan
a. Sederhana dan mudah dipahami

b. Kerjasama dalam penelitian tindakan
menimbulkan adanya rasa memiliki

C. Kerjasamagdalam| PTK mendorong kreativitas
anak dan pemikiran kritis

d. Kerja sama meningkatkan kemungkinan untuk
berubah

Kekurangan

a. Kekurangan pengetahuan dan keterampilan dalam
teknik dasar penelitian pada pihak peneliti

b. Penelitian tindakan  memerlukan komitmen
peneliti untuk terlibat dalam prosesnya

C. Proses baik buruk nya kelompok tergantung pada
pemimpin kelompok

d. Kesulitan mengajak orang untuk mengadakan
perubahan.
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E. Hipotesis Tindakan

Dalam sebuah penelitian tidak akan terlepas dari sebuah
hipotesis karena jika tidak hipotesis penelitian akan lebih sukar
meneliti permasalahan yang akan ditelitinya. Adapun pengertian
dari hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti
melalui data yang terkumpul.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Di katakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru di dasarkan pada teori yang relevan, belum di
dasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpula data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban yang empiris dengan data.

Dari pendapat diatas diketahui pengertian hipotesis adalah
jawaban sementara dari suatu penelitian. Maka hipotesis tindakan
pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut :*
Dengan penerapan kegiatan kolase dapat = mempengaruhi
perkembangan kreativitas anak dalam mengenal suatu.benda,
pengaruh tersebut ke hal positif, karena dengan diterpkannya
pembelajaran ini “perkembangan - kreativitas anak . dalam
mengerjakan kegiatan kolase meningkat.
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